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ABSTRAK

Fransiska Linda Angelia: Strategi Pengembangan Potensi Pegawai Pada Badan
Pusat Statistik Kota Pontianak,Skripsi Program Studi Administrasi Publik
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Tanjungpura 2025

Fransiska Linda Angelia

E1012211037@student.untan.ac.id

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi pengembangan potensi
pegawai pada Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Pontianak guna meningkatkan
kompetensi pegawai. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam,
observasi langsung, dan dokumentasi terhadap tujuh informan pegawai dan
tiga informan mitra statistik BPS kota Pontianak. Penelitian ini menggunakan
teori strategi pengembangan SDM menurut Farida Idayati (2024:37) yang
mencakup tujuh strategi utama: pelatihan, pendidikan, rekrutmen,
penghargaan, pembinaan, perubahan sistem, dan pemberian kesempatan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelatihan SDM di BPS lebih sering dilakukan
secara daring, yang dirasa kurang optimal dibandingkan pelatihan tatap muka.
Selain itu, pelatihan belum disesuaikan dengan bidang keahlian pegawai.
Dalam aspek pendidikan, masih terdapat pegawai dengan latar belakang
pendidikan SMA yang belum melanjutkan ke jenjang sarjana, yang dapat
menghambat perkembangan karir dan penempatan jabatan. Pegawai lulusan
STIS dinilai lebih kompeten karena pembekalan teori dan praktik yang lebih
matang. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya analisis jabatan dalam proses
rekrutmen serta perlunya pemberian penghargaan bagi pegawai berprestasi
sebagai bentuk motivasi dan pengembangan profesionalisme pegawai di
lingkungan BPS Kota Pontianak.

Kata kunci : Pegawai,Potensi,Strategi Pengembangan



ABSTRACT

Fransiska Linda Angelia: The Strategy of Employee Potential Development at the
Central Statistics Agency of Pontianak City. Thesis of Public Administration
Study Program of Social and Political Sciences Faculty of Universitas
Tanjungpura 2025.

Fransiska Linda Angelia
E1012211037@student.untan.ac.id

This study aimed to examine the strategy for employee potential
development at the Central Statistics Agency (BPS) of Pontianak City to improve
employees' competencies. This study employed the qualitative research method
with a descriptive approach. The data were collected through in-depth interviews,
direct observation, and documentation on seven employees and three BPS of
Pontianak City’s statistics partners as informants. This study also employed Farida
Idayati’s human resource development strategy theory (2024:37), which covered
seven main strategies: training, education, recruitment, awards, coaching, system
changes, and providing opportunities. The results of this study revealed that the
training of human resources at the BPS was more often conducted online, which
was considered less optimal than face-to-face training. Furthermore, training was
not tailored to employees' areas of expertise. In terms of education, there were still
employees with a high school (SMA) education background who had not yet
pursued a bachelor's degree, which could hinder career development and job
placement. Employees who graduated from the Statistics Polytechnic (STIS) were
considered more competent due to their more thorough theoretical and practical
training. This study also highlighted the importance of job analysis in the
recruitment process and the need to provide awards for high-achieving employees
as a form of motivation and professional development for employees within the
BPS of Pontianak City.

Keywords: Employees, Potential, Development Strategy.

2,
&
QJ- %

&
=
4
2
)

¢

3
g

o
&
=
z
=
z
\ %
\

i



RINGKASAN SKRIPSI

Skripsi ini berjudul “Strategi Pengembangan Potensi Pegawai Pada Badan
Pusat Statistik Kota Pontianak”. Strategi Pengembangan Potensi Pegawai
adalah serangkaian cara atau usaha yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan pegawai dalam menjalankan tugasnya melalui pendidikan dan
pelatihan agar dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik dalam hal ini jika
berhubungan dengan kompetensi pegawai yaitu kemampuan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan yang didasarkan pada keterampilan,
pengetahuan, serta didukung oleh sikap kerja yang sesuai dengan tuntutan
pekerjaan tersebut.

Pengembangan sumber daya manusia memunculkan berbagai masalah
bagi pegawai maupun tantangan yang dihadapi pimpinan BPS Kota Pontianak
tuntutan pekerjaan yang menngharuskan pegawai melakukan pelatihan namun
pelatihan bagi pegawai lebih banyak dilakukan secara online serta terdapat
pegawai yang belum melanjutkan pendidikan formal atau menempuh
pendidikan tingkat sarjana untuk mendapatkan jabatan fungsional selain itu
adanya perekrutan umum yang membuat kualifikasi pendidikan pada BPS Kota
Pontianak beragam dan tidak meratanya pemberian penghargaan bagi pegawai
sehingga peneliti merumuskan penelitian “bagaimana strategi pengembangan
sumber daya manusia dalam meningkatkan kompetensi di badan pusat statistik
kota pontianak” . Tujuan dalam penelitian ini ialah untuk menjelaskan serta
mendeskripsikan bagaimana Strategi Pengembangan Potensi Pegawai pada

Badan Pusat Statistik Kota Pontianak.
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Hasil penelitian ini dianalisis menggunakan teori Strategi Pengembangan
SDM menurut Farida Idayati (2024:37) dimana terdapat 7 indikator dalam
pengembangan sumber daya manusia yaitu pelatihan, Pendidikan,
Recruitment, Pembinaan, Penghargaan, Perubahan System, dan kesempatan
namun peneliti mengambil 4 indikator yaitu Pelatihan dan
pendidikan,rekrutmen dan penghargaan ,dalam pengembangan SDM melalui
pelatihan merupakan salah satu strategi penting dalam pengembangan sumber
daya manusia (SDM). Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap pegawai agar lebih kompeten dalam menjalankan
tugasnya. Pengembangan SDM melalui Pendidikan merupakan salah satu
sarana utama yang digunakan oleh pemerintah dan dunia usaha untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Tujuan utama pendidikan
dalam konteks ini adalah untuk mendukung pengembangan karier dan
kemampuan profesional, baik melalui jalur formal maupun lainnya. Selain itu
adanya rekrutmen yang baik dilakukan dengan cara menganalisis jabatan yang
dibutuhkan pada organisasi agar penempatan pegawai sesuai dengan
pekerjaannya dan penghargaan yang wajib diberikan kepada pegawai sebagai
bentuk apresiasi kinerja terbaik agar pegawai semakin meningkatkan

kemampuan dirinya dalam pekerjaan yang dijalaninya.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen
yang meliputi antara lain perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan lain-
lain. MSDM menangani SDM, yaitu orang yang siap, bersedia dan mampu
memberi kontribusi terhadap tujuan stakeholders. Sumber daya manusia
(SDM) sektor publik yang terdiri dari Aparatur Sipil Negara (ASN) menjadi
tulang punggung dalam implementasi kebijakan pemerintah dan
penyelenggaraan pelayanan publik selain itu juga memegang peranan strategis
dalam mendukung kelancaran pemerintahan dan pelayanan kepada
masyarakat.

Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil
Negara (ASN) mengatur tentang peningkatan kompetensi ASN. UU ini
mengamanatkan ASN untuk terus mengembangkan kompetensinya, melihat
Kualitas Sumber Daya Manusia sektor publik di Indonesia saat ini terus
mengalami perbaikan dan terus menghadapi tantangan, Pemerintah Indonesia
telah menerapkan berbagai kebijakan untuk meningkatkan efisiensi dan
kualitas SDM di sektor publik, selain itu tujuan manajemen sumber daya
manusia harus menjamin bahwa organisasi memiliki tenaga kerja yang sesuai
dengan kebutuhan, pada waktu yang tepat, dengan keterampilan dan
kompetensi yang tepat.

Kompetensi menjadi salah satu aspek penting dalam peningkatan kinerja

pegawai, apalagi di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat saat



ini tentu saja tuntutan terhadap kompetensi semakin tinggi. Organisasi di tuntut
untuk terus beradaptasi dan meningkatkan kapasitas sumber daya manusianya
agar mampu bersaing dan memberikan pelayanan yang lebih optimal.
Kompetensi yang baik mencakup pengetahuan,keterampilan,dan sikap yang
diperlukan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan dengan efektif daan
efisien.

Sumber daya manusia (SDM) di Kalimantan Barat, seperti daerah lainnya
di Indonesia, berperan penting dalam mendukung pembangunan ekonomi dan
sosial , Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat berfokus pada pengembangan
kompetensi aparatur sipil negara (ASN). Dalam hal ini Pengembangan Sumber
Daya Manusia berhubungan dengan penambahan kecakapan melalui pelatihan,
pengembangan kompetensi, serta reformasi birokrasi yang bertujuan untuk
menciptakan aparatur sipil negara (ASN) yang profesional, bersih, dan
berintegritas serta meningkatkan keterampilan ASN dalam hal pengelolaan
sumber daya, pelayanan masyarakat, dan teknologi informasi.

Badan Pusat Statistik atau BPS Kota Pontianak adalah lembaga pemerintah
non-kementerian yang berada di bawah langsung Presiden dan bertugas
menyediakan data statistik, baik nasional maupun internasional, guna
mendukung kemajuan Indonesia. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan
aset penting dalam suatu organisasi, termasuk dalam instansi pemerintah
seperti Badan Pusat Statistik (BPS). Kompetensi SDM yang memadai sangat
berpengaruh terhadap efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas pokok dan

fungsi BPS, khususnya dalam menyediakan data statistik yang berkualitas



karena data yang dihasilkan BPS sangat krusial bagi perencanaan
pembangunan, pengambilan kebijakan, dan evaluasi program di berbagai
sektor.

Pengembangan SDM dalam meningkatkan kompetensi di Badan Pusat
Statistik Kota Pontianak menjadi prioritas penting untuk memastikan bahwa
seluruh pegawai memiliki kemampuan yang relevan dan sesuai dengan
kebutuhan organisasi.Tantangan dalam pengelolaan data statistik yang
semakin kompleks menuntut BPS untuk terus meningkatkan kualitas SDM-
nya. Oleh karena itu, penting adanya strategi peningkatan kompetensi SDM
melihat perkembangan teknologi yang semakin terus berkembangan sehingga
membuat pekerjaan yang dimiliki harus terus berubah-ubah dan menyesuaikan
. Selain itu kualifikasi Pendidikan juga mempengaruhi dalam kualitas sumber
daya manusia,karena orang yang memiliki latar belakang Pendidikan yang
tidak sesuai dengan pekerjaannya akan sulit memahami pekerjaan yang
dimilikinya sehingga akan sangat berpengaruh pada kinerjanya.

Lembaga seperti BPS, yang merupakan sumber utama informasi statistik
untuk kebijakan pembangunan di Kalimantan Barat, perlu meningkatkan
kompetensi melalui pelatihan, bimbingan teknis, dan kegiatan lainnya, guna
meningkatkan kemampuan dalam pengumpulan dan pengolahan data statistik
yang akurat dan berkelanjutan, serta menghasilkan kinerja ASN yang

berkualitas dan professional.
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi BPS Kota Pontianak

Berdasarkan Peraturan Badan Pusat Statistik Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat Statistik Provinsi dan Badan Pusat
Statistik Kabupaten/Kota, untuk menyelenggarakan tugas dan fungsi BPS di
daerah dibentuk Instansi vertikal BPS yang terdiri atas:

a. Kepala

b. Sub Bagian Umum

c. Kelompok Jabatan Fungsional

Kepala BPS Kabupaten/Kota mempunyai tugas memimpin BPS
Kabupaten/Kota sesuai dengan tugas dan fungsi BPS Kabupaten/Kota serta
membina aparatur BPS Kabupaten/Kota agar berdaya guna dan berhasil guna.
Subbagian Umum mempunyai tugas melaksanakan penyusunan perencanaan,
keuangan, sumber daya manusia, hubungan masyarakat, hukum dan organisasi,
kearsipan, persandian, barang milik negara, perlengkapan dan rumah tangga.
Kelompok Jabatan Fungsional di lingkungan BPS Kabupaten/Kota dapat

ditetapkan jabatan fungsional sesuai dengan kebutuhan yang pelaksanaannya



dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Kelompok

Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan fungsional

dalam pelaksanaan tugas dan fungsi BPS Kabupaten/Kota sesuai dengan

bidang keahlian dan keterampilan.

Badan Pusat Statistik Kota Pontianak (BPS) dalam hal ini menghadapi

sejumlah tantangan,berdasarkan pra survey terdapat faktor yang menjadi

penyebab adanya pengembangan SDM dalam meningkatkan kompetensi

pegawai yaitu :

1.

Kualifikasi Pendidikan yang tidak relevan dengan pekerjaan dan adanya
tuntutan pekerjaan yang mengharuskan pegawai BPS Kota Pontianak
melakukan pengembangan pegawai melalui pelatihan namun pelatihan
bagi pegawai tidak berdasarkan kompetensinya adanya pun pelatihan bagi
pegawai lebih banyak dilaksanakan secara online yang dirasa tidak optimal
dibandingkan pelatihan yang dilakukan secara tatap muka hal ini di
sebabkan minimnya anggaran dalam rangka efisiensi anggaran, sehingga
pelatihan bagi pegawai dilakukan lebih banyak secara online melalui zoom
meeting.

ketidaksesuaian kualifikasi Pendidikan dengan pekerjaan, Pegawai yang
tidak memiliki latar belakang pendidikan yang relevan sering kali
mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan teknik statistik yang
esensial,Berikut adalah data tabel jenjang Pendidikan,jumlah dan

penempatan pegawai dalam organisasi.



Tabel 1.1 tingkat Pendidikan pegawai BPS Kota Pontianak

No | Tingkat Pendidikan | Jumlah Penempatan/Fungsi
Pegawai BPS Kota
Pontianak
1 | SMA/SMU : 2 - Statistik Distribusi
- IPA - Integrasi Pengolahan
- Sosial dan Diseminasi
Statistik(IPDS)
2 | D3 Diploma 3 : 3 - Neraca Wilayah dan
- Teknik Mesin Analisis Statistik
- Statistika (NWAS)
- Kebendaharaan - Statistik Distribusi
Negara - Subbagian Umum
3 | D4 (Diploma 4 Ilmu 10 - Statistik Distribusi
Statistik) - Integrasi Pengolahan
dan Diseminasi
Statistik(IPDS)
- Statistik Produksi
- Statistik Sosial
- Subbagian Umum
- Neraca Wilayah dan
Analisis Statistik
4 | S1 Sarjana : 7 - Subbagian Umum
- Ekonomi - Statistik Distribusi
- Manajemen - Statistik Produksi
- Hukum - Neraca Wilayah dan
- Matematika Analisis statistik
- Ekonomi - Statistik Sosial
Manajemen
- Ilmu
Komunikasi
5 | S2 Magister : 4 - Integrasi Pengolahan
- International dan Diseminasi
Development (IPDS)
- Manajemen - Statistik Sosial
- Ekonomi - Statistik Distribusi
Keuangan - Kepala BPS Kota
- Ilmu Ekonomi Pontianak

Sumber : Data kepegawaian BPS Kota Pontianak, tahun 2024

bervariasi. Terdapat dua pegawai yang merupakan lulusan SMA IPA dan

Tabel diatas menunjukan, kualifikasi pendidikan pegawai yang




Sosial yang di tempatkan pada fungsi kerja statistik distribusi dan Statistik
Integrasi Pengolahan dan Diseminasi belum memiliki ijazah sarjana yang
mana nantinya akan sulit mendapatkan jabatan fungsional di organisasi
karena pegawai harus memiliki kompetensi di bidangnya masing-masing
berdasarkan peraturan Mentri Pendayagunaan Aparatur Sipil Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia 1 Tahun 2023 pasal 14
pengangkatan JF melalui perpindahan dari jabatan lain sebagaimana
dimaksud dalam pasal 12 huruf B dilaksanakan untuk pengembangan
karier dan kapasitas pejabat fungsional yang disusun sesuai dengan
kebutuhan unit organisasi,yang dimana terdapat syarat pada pasal 16 huruf
D berijazah paling rendah sarjana atau diploma empat sesuai dengan
kualifikasi pendidikan yang dibutuhkan untuk JF keahlian. Hal ini
menyebabkan dalam pengembangan pegawai pada pendidikan masih
rendah karena kurangnya motivasi bagi pegawai untuk melakukan
pendidikan formal serta tidak adanya tunjangan biaya yang diberikan
kepada pegawai untuk melanjutkan pendidikan formal.

Selanjutnya tiga pegawai lulusan D3 Teknik Mesin, Kebendaharaan
Negara dan Statistik. Jurusan ini membawa pengetahuan dasar yang
berguna, tetapi mungkin kurang dalam hal analisis kompleks. Sebanyak
sepuluh pegawai dengan gelar D4 Ilmu Statistik memiliki pelatihan yang
lebih spesifik dalam metodologi statistik, yang menjadi aset penting bagi
pengolahan data. Selain itu, tujuh pegawai bergelar sarjana (Strata 1) dari

berbagai jurusan seperti Ekonomi,Manajemen,limu Komunikasi, dan



1.2

Hukum yang memberikan perspektif beragam, namun tidak semuanya
memiliki fokus langsung pada statistik. Dan terakhir terdapat empat
pegawai gelar magister dengan jurusan International Development
(Pembangunan Internasional), Manajemen ,Ekonomi keuangan dan Ilmu
Ekonomi. Yang memiliki pengetahuan mendalam namun dengan adanya
tuntutan pekerjaan yang berubah-ubah juga menuntut upaya

pengembangan diri.

. Keragaman kualifikasi pendidikan diatas di dasari dengan rekrutmen

umum yang mana penerimaan pegawai tidak sesuai dengan kebutuhan
organisasi,berdasakan analisis beban kerja,BPS Kota Pontianak
membutuhkan sebanyak 52 orang pegawai, saat ini jumlah pegawai
sebanyak 27 orang yang terdiri dari 27 ASN sehingga terdapat kekurangan
25 orang pegawai, selain itu,terdapat pegawai dengan formasi dan keahlian
yang belum sesuai.
Kurang meratanya dalam pemberian penghargaan yang hanya berfokus
pada bidang ilmu statistik.

Tantangan tersebut tentu menjadi tantangan tersendiri dalam upaya
meningkatkan kompetensi dan profesionalitas pegawai.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas maka Pengembangan Sumber

Daya Manusia dalam meningkatkan kompetensi di Badan Pusat Statistik Kota

Pontaianak telah diidentifikasi sebagai masalah dalam penelitian ini sebagai

berikut :



1. Kualifikasi Pendidikan yang beragam menuntut pelatihan bagi pegawai
dalam menjalankan tuntutan pekerjaan,namun pelatihan pada pegawai
belum sepenuhnya mempertimbangkan latar belakang pendidikan,karena
hanya difokuskan pada kegiatan pekerjaan saja dan pelatihan tersebut lebih
banyak dilaksanakan secara online melalui Zoom Meeting yang dirasa
kurang optimal bagi pegawai BPS Kota Pontianak.

2. Terdapat pegawai yang belum melanjutkan pendidikan sarjana,hal ini
dianggap akan mempengaruhi pegawai pada penempatan jabatan
fungsional keahlian.

3. Keragaman kualifikasi pendidikan adanya rekrutmen umum yang mana
penerimaan pegawai tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi

4. Kurang meratanya dalam pemberian penghargaan yang hanya berfokus
pada bidang ilmu statistik.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis

mengambil rumusan masalah yakni “Bagaimana Strategi Pengembangan

Potensi Pegawai pada Badan Pusat Statistik? *

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada,tujuan penelitian ini ialah untuk

menjelaskan serta mendeskripsikan bagaimana Strategi Pengembangan Potensi

Pegawai pada Badan Pusat Statistik Kota Pontianak.
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1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang terdapat pada penelitian ini semoga dapat memberikan
manfaat untuk para pembaca,manfaat penelitian ini terdapat manfaat teoritis
dan manfaat praktis,yakni :
1.5.1 Manfaat Teoritis
Penerapan teori pengembangan SDM di sektor publik memiliki berbagai
manfaat yang signifikan termasuk dengan adanya program pengembangan
kompetensi SDM, pegawai di sektor publik akan lebih terampil dalam
menjalankan tugas-tugas mereka. Hal ini dapat meningkatkan tingkat
akuntabilitas di dalam organisasi, karena pegawai memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan tanggung jawab mereka
dengan baik.
1.5.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti
Program pengembangan SDM seringkali melibatkan kolaborasi
antara organisasi, universitas, dan lembaga penelitian lainnya. Hal ini
menciptakan kesempatan bagi peneliti untuk membangun jaringan
profesional yang kuat, berbagi pengetahuan dan pengalaman, serta
berkolaborasi dalam penelitian yang lebih mendalam.
2. Bagi Masyarakat
Jika SDM yang terlatih dengan baik cenderung lebih efisien dalam

menjalankan tugas-tugas mereka. dan akhirnya memberikan pelayanan
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yang lebih efektif kepada masyarakat dengan memberikan data-data
yang akurat.
. Bagi pegawai sektor publik

Pegawai pemerintah yang terlibat dalam pengembangan SDM akan
dapat memberikan layanan publik yang lebih baik kepada masyarakat.
Mereka memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
merespons kebutuhan dan masalah masyarakat dengan lebih baik serta
meningkatkan kepuasan dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga

pemerintah.



